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ABSTRACT 
 

 
Secara kasat mata, twitter sebagai sosial media yang sering banyak digunakan oleh pengguna, khususnya di 

Indonesia. Teknik yang dipakai menggunakan location based service. Proses yang dilakukan adalah pengguna 

mencari kata yang kemungkinan menjadi trending topic, kemudian akan tampil lokasi pengguna yang 

mempublikasikan kata tersebut melalui sosial media twitter. Target pencapaian jangka panjang riset ini adalah 

terciptanya sebuah aplikasi pendeteksi pergerakan pergerakan manusia menjadi integrasi ke dalam pusat data. 

 

Kata Kunci: twitter, location based service, trending topic 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 

Laporan Tetra Pak Index 2017 yang belum lama 

diluncurkan, mencatatkan ada sekitar 132 juta 

pengguna internet di Indonesia. Sementara hampir 

setengahnya adalah penggila media sosial, atau 

berkisar di angka 40%. Angka ini meningkat lumayan 

dibanding tahun lalu, di 2016 kenaikan penguna 

internet di Indonesia berkisar 51% atau sekitar 45 juta 

pengguna, diikuti dengan pertumbuhan sebesar 34% 

pengguna aktif media sosial. Sementara pengguna 

yang mengakses sosial media melalui mobile berada 

di angka 39%. 

 

Kembali ke 2017, Tetra Pak Index juga mengungkap 

bahwa tercatat ada lebih dari 106 juta orang Indonesia 

menggunakan media sosial tiap bulannya. Di mana 

85% di antaranya mengakses sosial media melalui 

perangkat seluler [1]. Dari data di atas riset ini, 

penulis mencoba teknik yang dipakai menggunakan 

location based service. Proses yang dilakukan adalah 

pengguna mencari kata yang kemungkinan menjadi 

trending topic, kemudian akan tampil lokasi 

pengguna yang mempublikasikan kata tersebut 

melalui sosial media twitter.  

Menurut [6], analisa data Twitter tidak terlepas dari 

metode atau cara pengambilan data yang ada di 

internet, namun metode metode yang tersedia saat ini 

belum efektif dan efisien oleh karenanya guna 

memperoleh data posting dengan jumlah besar secara 

efektif dan efisien perlu adanya kolaborasi beberapa 

teknologi dan konsep yang sudah tersedia. 

 

Dari data di atas riset ini, penulis mencoba teknik 

yang dipakai menggunakan location based service. 

Proses yang dilakukan adalah pengguna mencari kata 

yang kemungkinan menjadi trending topic, kemudian 

akan tampil lokasi pengguna yang mempublikasikan 

kata tersebut melalui sosial media Twitter. 

 

 

STUDI LITERATUR 
 

 

1. Location Based Service 

Menurut [2], location based service (LBS) adalah 

aplikasi dalam layanan data mobile dalam 

komunikasi nirkabel dan teknologi penentuan posisi 
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lokasi. Pengguna dengan perangkat mobile, lokasi 

dapat ditemukan, misalnya, menemukan restoran atau 

semua pusat perbelanjaan yang terdekat  dalam jarak 

5 km, di sembarang tempat dan kapan saja. Sementara 

ini di mana-mana paradigma komputasi membawa 

kenyamanan besar untuk akses informasi, kendala 

mobile lingkungan, properti spasial data lokasi, dan 

mobilitas pengguna ponsel. 

 
Gambar 1 Arsitektur Umum Location Based Service 

 

2. Application Programming Interface 

Menurut [3], API (Application Programming 

Interface) merupakan, seperangkat aturan dan 

spesifikasi tertentu yang ada di perangkat lunak untuk 

mengakses dan memanfaatkan layanan dan sumber 

daya yang disediakan oleh perangkat lunak tertentu 

lainnya. Hal ini berfungsi sebagai antarmuka antara 

program perangkat lunak yang berbeda dan 

memfasilitasi aplikasi tersebut. 

 

3. Social networking API 

Menurut [4], Social networking API merupakan web 

service yang boleh digunakan secara individu untuk 

dikembangkan menjadi secara publik atau semi 

publik dalam penggunaannya. Social networking API 

biasanya sudah disediakan dari web service sosial 

media itu sendiri, contoh Twitter, Facebook, dan 

lainnya. 

 

4. Android Location API 

Menurut [5], dari pemahaman tentang yang 

digunakan untuk lokasi menggunakan Google Maps. 

Android bebas menggunakan applikasinya yaitu 

Google Maps dipasang di aplikasi yang kita buat. 

Google mendukungnya yang hanya digunakan 

dengan Google Play Services Library dimana dapat 

diunduh di link website eksternal dari Android 

Developer menggunakan Android SDK Manager. 

Google Map API key harus di integrasikan dengan 

aplikasi yang kita gunakan. 

 

 

 

METHODOLOGI 
 

 

Riset yang akan dilakukan adalah untuk merancang 

sistem yang diperoleh dari pengamatan data-data 

yang ada. Tahapan pengembangan yang digunakan 

penulis dalam riset ini yaitu menggunakan model 

Extreme Programming (XP). 

 

XP adalah proses berulang dan inkremental. Proyek 

ini dibagi menjadi lebih kecil "proyek mini" yang 

menghasilkan peningkatan fungsi, yang disebut rilis. 

Rilis adalah versi dari sistem yang direncanakan. 

Semua fitur yang merupakan bagian dari rilis 

diimplementasikan sepenuhnya. Proyek XP rilis 

sistem (setiap satu sampai tiga bulan) untuk 

mendapatkan masukan dan perbaikan dari awal [7]. 

 

Setiap siklus rilis terdiri dari beberapa iterasi, yang 

masing-masing paling lama tiga minggu. Itu iterasi 

adalah utilitas organisasi utama yang digunakan 

untuk memudahkan perencanaan yang diperlukan. 

 
Gambar 2. Alur Extreme Programming [7] 

 

Proyek XP menggunakan aturan dan pedoman untuk 

penamaan dan format kode unit. Ini berarti, setiap 

pengembang memilih nama kelas, metode, variabel, 

dan lain-lain. Standarisasi kode dapat berasal dari luar 

atau ditentukan oleh tim pengembangan. 

 

Standarisasi kode membuat sistem lebih konsisten 

sehingga lebih mudah untuk membaca, memahami, 

dan bekerja. Ini juga sangat membantu ketika 

seseorang atau mungkin anggota tim baru, perlu 

mempelajari sistemnya. 
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Oleh karena itu, penting bahwa setiap anggota tim 

mengikuti aturan. Jika seorang pengembang XP 

menemukan beberapa bagian dari sistem yang tidak 

mengikuti standar, mengubahnya sesuai dengan 

standarisasi. 

 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 
 

 

a. Arsitektur aplikasi 

Dari arsitektur yang ada di gambar 3, merupakan alur 

yang ada di aplikasi ini. Pertama, dari pengguna akan 

mencari kata yang ingin dicari untuk melihat posisi 

dari pengguna twitter yang mempublikasinya dan 

otomatis server mencari kata tersebut di API 

(Application Programming Interface) twitter yang 

sudah disediakan. Kemudian, dari data API twitter 

akan disimpan di database server, lalu dikirim ke 

pengguna yang mencari kata tersebut posisi-posisi 

dari pengguna sosial media Twitter yang 

mempublikasikan kata tersebut. 

 
Gambar 3. Arsitektur aplikasi 

 

b. Pengujian aplikasi 

1. Pengguna melihat hasil lokasi pengguna twitter 

Pada bagian ini pengguna mencoba tiga kata 

pencarian yaitu Galungan, Waisak, dan Amien Rais. 

Kondisi hanya mengambil yang ada di data koordinat 

pengguna yang mempublikasikan dengan kata-kata 

tersebut di sosial media Twitter, sejak tujuh hari 

sebelumnya dari pengambilan data.  Kemudian, data 

dari sosial media Twitter tersebut, disimpan ke dalam 

database sistem pendeteksi lokasi pengguna sosial 

media Twitter. Data ini sebagai acuan untuk 

mengetahui lokasi pengguna yang mempublikasikan 

kata-kata tersebut. Dapat dilihat dari tabel 1 di bawah 

ini. 

 

 

 

Tabel 1 Hasil Pencarian 

No  Kata  Jumlah 

1.  Galungan  8  

2.  Waisak  10  

3.  Amien Rais  7  

Berdasarkan kata tersebut dapat diperoleh dengan 

mencoba kata-kata tersebut. Berikut hasil 

perolehannya, pada gambar 4, 5 dan 6. 

 

 
Gambar 4. Hasil pencarian kata Galungan. 

 

 
Gambar 5. Hasil pencarian kata Waisak. 

 

 
Gambar 6. Hasil pencarian kata Amien Rais. 
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KESIMPULAN 
 

 

Kesimpulan untuk menjawab rumusan permasalahan 

adalah bagaimana proses pendeteksi lokasi pengguna 

sosial media Twitter, dan persentase keberhasilan 

dalam mengambil data yang diproses melalui API 

(Aplication Programming Interface) Twitter. Kedua, 

aplikasi pendeteksi lokasi pengguna sosial media 

twitter ini mempunyai antar muka yang mudah 

dipahami dan digunakan oleh pengguna. Dapat 

disimpulkan dari pengujian tiga kali yang dilakukan 

dengan hasil pengujian persentase 100%. 

Kedepannya, dapat dibuat  di iOS milik Apple, tidak 

hanya di Android saja. 
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